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ABSTRACT

The breeding of ornamental plants through mutation induction has been applied to obtain the desired new characters. High diversity, such
as brighter colors, more attractive shapes, and aromas, are needed for the assembly of new high yielding varieties to increase sales value.
Mutagens that can be used as agents for mutation induction are physical mutagens (gamma rays, x rays, beta rays, UV rays) and chemical
mutagens (EMS, DES, colchicine, oryzalin). The mutagens have been implemented to obtain a superior character compared to its parents.
Breeding of ornamental plants through mutation has been applied in various countries such as Japan, Thailand, Korea, the Netherlands,
and Indonesia to produce many new varieties, comprising of chrysanthemums, roses, gladiolus, tulips, carnations etc. The resulting new
characteristics include a change in color to become more attractive according to market tastes, the shape and petals of a single flower that
were originally single, become stacked, and not easily wither. The purpose of writing this review is to provide information about the role
of mutations for the formation of new varieties in ornamental plants as well as mutagens that able to be utilized both physically and chemi-
cally.
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ABSTRAK

Pemuliaan pada tanaman hias melalui induksi mutasi telah diaplikasikan untuk mendapatkan karakter baru yang diinginkan. Keragaman
yang tinggi seperti warna menjadi lebih cemerlang, bentuk dan aroma lebih menarik sangat diperlukan untuk perakitan varietas unggul
baru sehingga meningkatkan nilai jual. Mutagen yang dapat digunakan sebagai agen untuk induksi mutasi adalah mutagen fisik (sinar
gamma, sinar x, sinar beta, UV) dan mutagen kimia (EMS, DES, kolkisin, oryzalin), mutagen tersebut telah diaplikasikan untuk mendapat-
kan karakter yang lebih unggul dibanding tetuanya. Pemuliaan pada tanaman hias melalui mutasi telah dilakukan diberbagai negara seperti
Jepang, Tailand, Korea, Belanda termasuk di Indonesia untuk menghasilkan banyak varietas baru antara lain pada krisan, mawar, gladiol,
tulip, anyelir dll. Sifat baru yang dihasilkan antara lain perubahan pada warna menjadi lebih menarik sesuai selera pasar, bentuk dan
kelopak bunga yang semula tunggal, menjadi bertumpuk, serta menjadi tidak mudah layu. Tujuan penulisan review ini adalah untuk mem-
berikan informasi peran mutasi untuk pembentukan varietas baru pada tanaman hias serta mutagen baik fisik maupun kimia yang dapat
digunakan.

Kata kunci: kultur in vitro, variasi somaklonal, mutasi

PENDAHULUAN selera pasar (Ibrahim er al, 1988; Chandler dan

Tanaman hias memiliki keindahan dan daya
tarik karena bentuk dan warnanya yang bervariasi,
sehingga banyak diminati dan menjadi peluang
bisnis untuk ekspor (Lakamisi, 2010). Kebutuhan
tanaman hias yang mempunyai karakter warna atau
bentuk yang unik dan menarik semakin meningkat,
seiring meningkatnya pendapatan masyarakat,
selain untuk keindahan dan penghijauan di rumabh,
juga dibutuhkan untuk menghias perkantoran/
pertokoan dan hotel. Adanya peningkatan
kebutuhan tanaman hias dengan warna dan bentuk
yang menarik, maka pembentukan varietas baru
dengan karakter seperti warna, bentuk, dan aroma
bunga yang lebih menarik menjadi prioritas untuk
memenuhi kebutuhan komsumen (Fang, 2011).

Masalah yang dihadapi dalam pemuliaan
tanaman hias secara konvensional ialah terbatasnya
sumber gen yang dapat digunakan sebagai tetua
untuk persilangan selain itu adanya keterbatasan
pada variasi bentuk dan warna yang memenuhi

Sanchez, 2012; Noman et al., 2017). Selain itu
pemuliaan melalui persilangan dan seleksi
memerlukan ~ waktu dan  peluang  untuk
mendapatkan karakter yang diinginkan sangat
terbatas (Aida ef al., 2005; Hanafiah ef al., 2012).

Perakitan varietas unggul baru pada tanaman
hias dapat dilakuan menggunakan beberapa teknik,
antara lain poliploidisasi, haploidisasi, induksi
mutasi dan variasi somaklonal. Kultur in vitro
mempunyai peran penting untuk mendukung
program tersebut terutama pada tahap seleksi dan
perbanyakan tanaman hasil pemuliaan (Manzoor, et
al., 2019). Teknik mutasi dan poliploidi, paling
banyak diaplikasikan pada tanaman yang
diperbanyak secara vegetatif (Manzoor et al.,
2019).

Induksi mutasi pada tanaman hias, telah
dikembangkan secara luas untuk mendapatkan
karakter baru yang lebih unggul. Sejak tahun 1976,
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para pemulia tanaman telah melakukan penelitian
menggunakan teknik mutasi untuk mendapatkan
varietas baru yang lebih unggul, diikuti dengan
berkembangnya teknik in vitro untuk meregenerasi-
kan tanaman hasil mutasi. Dari penemuan tersebut
maka pemanfaatan teknik mutasi menjadi lebih
berkembang, kultur in vitro diaplikasikan untuk
memperbanyak mutan yang telah dihasilkan agar
diperoleh tanaman yang seragam dalam jumlah
banyak, atau menggunakan materi genetik berupa
jaringan yang belum terdefirensiasi seperti kalus,
agar peluang terjadinya mutasi lebih tinggi (Schum,
2003; Lestari 2012).

Peluang keberhasilan pemuliaan melalui mutasi
pada tanaman hias cukup tinggi, dikarenakan
adanya perubahan pada fenotipenya schingga
mudah diidentifikasi, selain itu tanaman hias
bersifat heterosigot, serta frekuensi dihasilkannya
mutan sangat tinggi sehingga varietas baru yang
dihasilkan cukup banyak (Maluszynski et al.,
1995).

Dalam kegiatan perakitan tanaman melalui
mutasi, kegiatan seleksi merupakan tahapan penting
untuk mendapatkan karakter yang diinginkan,
karena mutasi yang diberikan  menyebabkan
terjadinya perubahan gen secara acak, tahapan lain
yang tidak kalah penting adalah klasifikasi dan
konfirmasi (Lestari, 2012; Sanjaya et al, 2015;
Krishna et al., 2016; Lestari, 2016; Kurniasih et al.,
2016; Noman et al., 2017; Miri, 2018). Mutagen
kimia dan mutagen fisik, telah diaplikasikan untuk
induksi mutasi buatan, dari berbagai agen yang
dapat digunakan, sinar gamma paling banyak
digunakan (Ahloowalia, 2004). Induksi mutasi
menggunakan senyawa kimia dapat dilakukan
apabila tidak ada fasilitas yang tersedia (Fang,
2011). Etil Metan Sulfonat (EMS) merupakan
senyawa kimia yang mempunyai efektifitas tinggi
untuk menghasilkan mutan pada padi dan tanaman
tergolong serealia (Bhan and Kaul, 1976).

Mutasi yang terjadi pada warna bunga antara
lain terbentuknya gradasi warna dari warna bunga
aslinya.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh
(Dwimahyani, 2007) memperoleh bunga warna
kuning, orange, putih, pink gelap, dan pink pucat
dari tetua berwarna pink menggunakan radiasi dosis
10-15Gy pada pucuk krisan. Iradiasi sinar gamma
dengan dosis 20 Gy pada varietas Dewi Ratih telah
menghasilkan enam mutan (putatif) dan tujuh
mutan (putatif) pada varietas Puspita Nusantara
(Handayati, 2013). Perlakuan iradiasi dengan dosis
15 Gy pada krisan pot genotip Bornholm
menghasilkan kimera sektoral pada mahkota bunga
(Qosim et al., 2007). Untuk mengetahui peran
teknik mutasi dalam pembentukan varietas baru,
dalam tulisan ini dibahas mutagen apa saja yang
dapat digunakan, serta mekanisme perubahan
genetiknya dan contoh-contoh varietas baru yang
telah diperoleh.
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PERAN MUTAGEN UNTUK
MUTASI

Yang dimaksud dengan mutasi adalah proses
terbentuknya varian baru melalui terbentuknya alel
dan susunan gen yang baru, variasi yang
ditimbulkan dapat disebabkan adanya rekombinasi
pada alel dari kromosom yang homolog
(Suprasanna et al., 2015). Mutasi dapat terjadi
secara alami maupun melalui induksi (Jabeen dan
Mirza 2004).

Mutasi gen atau mutasi titik adalah jenis mutasi
yang terjadi pada gen atau urutan basa nitrogen
pada DNA (Suprasanna et al., 2015). Perubahan
susunan basa nitrogen pada DNA menyebabkan
terjadinya perubahan protein sehingga
menyebabkan perubahan pada fenotipe
(Suprasanna et al., 2015). Mutasi yang dihasilkan
merupakan sumber utama dari semua keragaman
genetik pada organisme, termasuk tanaman
(Kharkwal dan Shu, 2009). Adanya keragaman
genetik yang tinggi didalam populasi memberikan
peluang untuk mendapatkan karakter baru yang
diinginkan, sehingga memungkinkan mendapatkan
satu atau beberapa karakter yang diinginkan tanpa
perubahan karakter unggul dasarnya (Suprasanna et
al., 2015).

Klasifikasi mutasi dapat didasarkan pada tingkat
urutan DNA yang berubah karena pengaruh
kejadian mutasi, apabila terjadinya mutasi pada
skala kecil maka yang terlibat hanya satu atau
beberapa nukleotida yang berubah, sedangkan pada
mutasi berskala besar maka struktur kromosomnya
yang mengalami perubahan (Suprasanna et al.,
2015). Mutasi titik, merupakan salah satu jenis
mutasi yang disebabkan adanya kesalahan selama
replikasi DNA, ikatan oksigen-fosfat terputus,
kemudian terjadi substitusi pasangan basa, dan
perubahan jumlah basa (Kharkwal dan Shu, 2009).

Mutasi yang diakibatkan oleh perubahan
susunan kromosom dapat berupa delesi, duplikasi,
translokasi, dan inversi. Delesi merujuk pada
mutasi kromosom yang terjadi karena hilangnya
sebagian lengan kromosom, duplikasi terjadi karena
bertambahnya lengan kromosom yang homolog,
translokasi adalah mutasi yang terjadi karena
patahan kromosom menempel pada kromosom
non homolognya, inversi terjadi karena patahan
kromosom menyatu kembali dengan kromosom
asalnya, tetapi dengan posisi terbalik (Kharkwal
dan Shu, 2009; Lestari, 2016). Tahapan dalam
pemuliaan melalui mutasi meliputi (1) induksi
mutasi untuk mendapatkan populasi dengan
keragaman genetik yang tinggi, (2) seleksi berdasar
karakter yang diinginkan, wuji daya hasil
pendahuluan, uji daya hasil lanjut dan wuji
multilokasi (3) pelepasan varietas unggul baru
(Hase et al., 2009). Miri, (2018) menyatakan bahwa
kunci keberhasilan pada kegiatan mutasi adalah
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identifikasi terhadap mutan yang dihasilkan
meliputi seleksi dan konfirmasi.

Agen untuk mutasi

Perakitan galur-galur unggul untuk mendapat-
kan bentuk dan warna yang baru pada tanaman hias
menjadi tujuan utama para pemulia tanaman hias
(Aida et al., 2000; Schum, 2003; Anne dan Lim,
2020). Teknik yang dapat diaplikasikan dan
terbukti efektif menghasilkan varietas unggul
antara lain menggunakan kultur in vitro, mutasi
menggunakan mutagen fisik dan kimia serta
menggunakan ion beam (Yamaguchi et al., 2009;
Nishihara dan Nakatsuka, 2010). Jenis mutagen
yang digunakan untuk tujuan pembentukan mutan
sangat menentukan keberhasilan dalam pemuliaan
mutasi, daftar varietas baru tanaman hias hasil
mutasi menunjukkan bahwa hasil paling banyak
adalah sinar-x dan sinar gamma (Yamaguchi ef al.,
2009; Anne dan Lim, 2020)

Mutagen kkimia

Senyawa kimia yang dapat digunakan sebagai
agen untuk induksi mutasi antara lain EMS (Eti/
Metan Sulfonat), DES (Dietil metan sulfonate),
oryzalin, kolkisin, dan zat pengatur tumbuh.
Diantara mutagen tersebut, senyawa kimia EMS
(ChyS05C,Hs), merupakan mutagen yang sering
digunakan sebagai agen untuk pembentukan mutan,
karena mudah diperoleh, laju mutasinya tinggi dan
tidak bersifat mutagenik setelah terhidrolisis (Khan
et al., 2000 ; Natarajan, 2005). EMS efektif untuk
memicu perubahan pasangan basa pada DNA,
setelah proses replikasi pada DNA schingga
menimbulkan terjadinya aneuploidi, yaitu beberapa
set kromosom menurun atau meningkat jumlahnya
(Lestari, 2016). EMS dapat menginduksi
terbentuknya mutasi titik atau hilangnya segmen
kromosom atau terjadinya perubahan pasangan basa
tertentu dalam kromosom (Kim et al., 2004; Qosim
et al., 2016; Raina et al., 2016). EMS merupakan
senyawa alkil yang dapat mengubah guanin
menjadi 7—etil guanin yang berpasangan dengan
timin (Chopra, 2005), serta adanya substitusi pada
pasangan basa G dan C menjadi A dan T, sehingga
menyebabkan terbentuknya mutasi titik tanpa
menyebabkan kematian pada eksplan (Arisha et al.,
2014). Pada kondisi tertentu EMS dapat memacu
terjadinya perubahan pada kromosom sehingga
menyebabkan terjadinya delesi yaitu hilang atau
penambahan kromosom atau penyisipan satu atau
lebih pasangan basa nitrogen pada rantai DNA
(Jabeen dan Mirza, 2004). Adanya kerusakan kecil
pada kromosom dapat menurunkan fertilitas serta
letal dominan dan mengubah lokus tertentu tanpa
menginduksi sejumlah besar mutasi yang terpaut
dengan lokus tersebut (Greene ef al., 2003).

Aplikasi mutagen baik kimia maupun fisika,
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perlu diketahui berapa dosis LDs, untuk mendapat-
kan frekuensi tertinggi terbentuknya mutan,
sehingga dapat diperoleh karakter yang diinginkan,
LDs, dapat didefinisikan sebagai konsentrasi yang
menyebabkan 50% dari materi yang diberi
perlakuan mengalami kematian (Arisha et al,
2014). Tidak mudah untuk menentukan dosis yang
tepat agar menghasilkan frekuensi terbentuknya
mutan, karena apabila konsentrasi yang diberikan
terlalu tinggi akan menyebabkan tanaman menjadi
steril dan mati, sebaliknya apabila menggunakan
dosis terlalu rendah maka frekuensi terbentuknya
mutan menjadi sangat rendah sehingga peluang
untuk mendapatkan karakter yang diinginkan
menjadi kecil. Faktor-faktor yang mempengaruhi
efektifitas  terbentuknya mutan antara lain
konsentrasi mutagen, lama perendaman dan metoda
perendaman (Arisha et al, 2014). Perlakuan
mutagen dapat menyebabkan terjadinya
penghambatan secara fisiologi dan proses biologi,
yaitu gangguan pada aktivitas enzim, schingga
menyebabkan perkecambahan menjadi terhambat
(Devi dan Mullainathan 2012), serta kerusakan
pada sel sehingga menyebabkan kerusakan pada
level molecular dan aktivitas enzim menjadi
terganggu (Khan et al., 2000)

Beberapa putatif mutan yang telah diperoleh
menggunakan EMS pada tanaman perkebunan
antara lain tebu toleran cekaman Al, hasil
perendaman kalus tebu dalam larutan EMS 0,1%,
0,3% dan 0,5% selama 30, 60, dan 120 menit
(Purnamaningsih dan Hutami, 2016). Daun
variegata tanaman abaka disebabkan mutasi gen
tunggal dalam genom inti sehingga menyebabkan
terjadinya kelainan pada kloroplas, yaitu degradasi
protein tilakoid atau rusaknya plastid (Purwati I et
al., 2007). Perubahan bentuk bunga cabai diperoleh
dari hasil perendaman biji selama 3 jam dalam
larutan EMS 0,5% (Andriyani dan Muslihatin,
2017).

Arisha menggunakan EMS untuk mendapatkan
mutan pada tanaman cabai, perlakuan yang
dicobakan adalah perendaman 0,6% selama 12 jam,
evaluasi pada mutan M; diperoleh perubahan
bentuk daun dan tinggi tanaman, pada mutan M,
diperoleh tanaman yang berubah menjadi lebih
lambat pertumbuahannya, daun albino, klorofil
pada mutan mengalami perubahan yaitu sebesar
62,15% berkurang klorofil a, 64,06% berkurang
klorofil b. mutan menjadi lebih pedemk dan jarak
atar buku menjadi sangat pendek, daun menjadi
besar dan tebal (Arisha et al., 2014).

Kolkisin

Selain EMS, senyawa kimia lain yang dapat
diaplikasikan sebagai agent untuk induksi mutasi
antara lain kolkisin. Kolkisin banyak dimanfaatkan
sebagai agent untuk pembentukan mutan karena
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tidak merusak tanaman walaupun eksplan yang
digunakan merupakan bagian dari organ tanaman
seperti organ/sel, serta tidak merubah gen tanaman
(Ade dan Rai, 2010; Lertsutthichawan et al., 2017)

Kolkisin berperan sebagai anti mitotik untuk
mencegah terjadinya pembelahan sel saat
pembelahan meiosis, selain kokisin dikenal pula
senyawa lain yang mempunyai aktivias yang sama
yaitu orizalin dan dan trifuralin (Dhooghe ef al.,
2011), Bunga dan buah yang selama ini
diperbanyak secara vegetatif merupakan tanaman
poliploid, namun proses terbentuknya tanaman
poliploid secara alami sangat lambat schingga
perlu induksi secara buatan.

Peran kolkisin sangat besar untuk pembentukan
keragaman baru pada tingkat genetik dan fenotipik
(Xing et al, 2011). Poliploidi untuk pemuliaan
tanaman hortikultura sudah lama dikembangkan,
level poliploidi dapat meningkatkan vigor tanaman,
ukuran bunga menjadi lebih besar demikian pula
ukuran buah dan biji lebih besar dibandingkan
tanaman diploid, produksi lebih optimal serta
meningkatkan toleransi terhadap cekaman biotik
maupun abiotik seperti kekeringan dan toleran
terhadap  penyakit (Sattler et al, 2016;
Lertsutthichawan et al, 2017). Poliploidi pada
tanaman  hortikultura  seperti  Rhododendron
fortunei menghasilkan daun lebih kecil, bulat dan
tebal pada tanaman yang bersifat tetraploid dan
oktoploid, stomata tampak lebih besar, kandungan
klorofil meningkat sehingga daun tampak lebih
gelap (Mo et al., 2020).

Perbedaan tanaman poliploid dan diploid
tergantung pada jenis tanamannya serta tingkat
heterozygositas, tanaman poliploid umumnya
mempunyai  kemampuan  beradaptasi  pada
lingkungan suboptimal dan lebih resisten terhadap
penyakit, dan ukuran bunga serta buahnya lebih
besar (Eeckhaut et al., 2004).

Beberapa tanaman poliploid yang telah
dikembangkan antara lain gandum (hexaploid
2n=06x), kentang (tetraploid 2n=4x), pisang (triploid
2n=3x; tetraploid 2n=4x), jambu biji seedless
(triploid 2n=3x), mangga (tetraploid 2n=4x), dan
semangka seedless (2n=3x) (Sukamto et al,
2015).

Oryzalin

Oryzalin (Cj; Hig NjO4S) dikenal dengan
sulfonamide (3,5- dinitro-N4, N4-dipropylsulfani
lamide), merupakan agen kimia yang dapat
diaplikasikan untuk meningkatkan ploidi tanaman
dan meningkatkan keragaman tanaman (Sukamto
et al., 2015), telah diaplikasikan pada beberapa
tanaman antara lain mikrospora tanaman Brassica
napus, mawar dan Rubus lineatus (Klima et al,
2008; Senapati dan Rout, 2011; Surya et al., 2016).
Tanaman poliploid pada umumnya mempunyai
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ukuran vegetatif dan generatif lebih besar seperti
pada Petunia axillaris (Gupta, 1982). Oryzalin
mempunyai peran untuk menghalangi benang
spindel saat pembelahan mitosis sehingga sel-sel
yang dihasilkan mempunyai kromosom berlipat
ganda (Sukamto, 2015). Ramulu er al (1991)
menyatakan bahwa oryzalin mempunyai aktivitas
lebih tinggi dibanding kolkisin untuk penggandaan
kromosom. Sukamto (2015) mendapatkan beberapa
tanaman garut hasil perlakuan oryzalin yang
berubah yaitu pada stomata dan daun relatif lebih
panjang, penampakan daunnya lebih hijau, bentuk
daun lebih membulat, lebih tebal, dan
bergelombang dibanding dengan tanaman normal
(kontrol).

Mutagen fisik

Mutagen fisik yang dapat diaplikasikan untuk
induksi mutasi antara lain, sinar gamma, sinar X,
sinar beta, UV dan fast neutron (Reina et al 2019).
Sinar x merupakan mutagen fisik yang digunakan
sebagai agent untuk induksi mutasi paling awal,
namun sinar gamma dari sinar radio aktif ®Co,
paling banyak diaplikasikan (Miri, 2018). Sinar
gamma panjang gelombangnya pendek sehingga
mempunyai energi lebih besar dan penentrasi ke
dalam jaringan menjadi lebih kuat (Oladosu et al.,
2015). Berdasarkan data dari organisasi pangan dan
Pertanian (FAO) menunjukkan bahwa dari berbagai
teknologi yang telah digunakan untuk induksi
mutasi, sinar gama paling banyak diaplikasikan
(Anne dan Lim, 2020).

Sinar gamma

Pelakuan mutasi yang diberikan menghasilkan
respon yang berbeda beda, respon tersebut
dipengaruhi oleh kondisi fisiologi eksplan, ukuran
eksplan dan laju dosis iradiasi (Anne dan Lim,
2020). Untuk mendapatkan mutan, maka dosis
radiasi yang digunakan harus tinggi, tetapi tidak
menimbulkan kerusakan sel yang mengakibatkan
pertumbuhan menjadi tidak normal (Suprasanna et
al., 2015). Dosis untuk sinar gamma adalah kilo
Roentgen (kR) (1 kR = 1000 rads), 1 Gy = 100
rad). Untuk mendapatkan keragaman mutan yang
tinggi, umumnya terjadi sedikit di bawah nilai LDs
(Letal Dose 50) atau pada nilai LDs, tersebut. LDs,
adalah dosis yang menyebabkan 50% kematian dari
populasi materi yang diberi perlakuan iradiasi
(Suprasanna, 2015).

Tingkat kerusakan pada sel selama proses
meiosis atau mitosis merupakan salah satu kriteria
untuk menentukan pengaruh dari mutagen, mitosis
adalah pembelahan sel melalui tahap profase,
metaphase, anaphase dan telophase, sedangkan
meiosis adalah pembelahan sel yang terjadi pada
organisme yang bereproduksi secara seksual
(Kumar dan Rai, 2007).



Agen fisik yang menyebabkan kerusakan pada
molekul DNA dari organisme hidup disebut sebagai
mutagen fisik atau mutagenik  (Mba, 2013).
Mutagen fisik merupakan radiasi pengion (ionizing
radiation), mampu menimbulkan ionisasi ketika
melewati atau menembus materi yang diberi
perlakuan radiasi, radiasi juga menyebabkan
modifikasi pada basa dan menyebabkan kerusakan
pada rantai tunggal atau rantai ganda DNA (Mba,
2013). Dengan demikian maka dosis radiasi yang
diberikan harus tepat agar menghasilkan perubahan
-perubahan sesuai dengan karakter yang diinginkan
(Yamaguchi et al., 2008). Hasbullah et al., (2012)
mendapatkan hasil adanya penurunan kandungan
klorofil pada eksplan bunga gerbera yang diberi
perlakuan radiasi demikian pula pada pertumbuhan
tinggi tunas dan multiplikasi tunasnya.

Materi yang diberi perlakuan mutasi dapat
mengalami kerusakan oksidasi sehingga terjadi
perubahan pada tingkat sel, genom, kromosom dan
DNA, sinar-x dan sinar gamma merupakan
mutagen fisik yang banyak digunakan dalam
pemuliaan mutasi (Mba, 2013), karena memiliki
energi dan daya tembus yang tinggi sehingga
mampu meningkatkan variabilitas genetik tanaman
(Al-Safadi et al., 2000). Sebanyak 64% dari 1586
varietas yang dilepas sejak tahun 1985 berasal dari
perlakuan iradiasi sinar gamma (Maluszynski ef al.,
2000). Sianipar et al., (2015) mendapatkan mutan
pada tanaman keladi tikus dengan melakukan
iradiasi sinar gamma pada kalus dengan dosis 6 Gy,
deteksi pada mutan menggunakan RAPD diperoleh
informasi adanya peningkatan keragaman.

Induksi mutasi menggunakan radiasi sinar
gamma sangat efektif untuk menghasilkan sifat
baru seperti produksi biji menjadi lebih tinggi,
tanaman menjadi lebih toleran terhadap cekaman
biotik maupun abiotik serta meningkatkan kualitas
hasil seperti produksi biji, warna bunga lebih
menarik (Ibrahim et al., 1988; Ahloowalia et al.,
2004).

Mutasi pada beberapa tanaman hias

Krisan (Dendranthema grandiflora) merupakan
tanaman hias yang potensial untuk dikomersialkan
dan mempunyai nilai ekonomi tinggi, karena
mempunyai variasi bentuk dan tipe bunga yang
sangat tinggi. Kebutuhan bunga krisan di Indonesia
sangat tinggi untuk acara-acara seremonial
(Dwimahyani dan Widiarsih, 2010; Pratomo, 2015;
Sanjaya., 2015; Kurniasih et al., 2016, Yamaguchi,
2018), sehingga pembentukan varietas baru dengan
warna eksotik, ukuran serta bentuk lebih menarik
perlu dilakukan. Krisan merupakan tanaman yang
diperbanyak secara vegetatif sehingga perbaikan
genetik  melalui  mutasi  menjadi  alternatif
(Dwimahyani dan Widiarsih, 2010). Demikian pula
bunga mawar (ros) dikenal sebagai bunga potong
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dan bunga untuk ditanam di dalam pot, mempunyai
banyak manfaat selain sebagai penghias ruangan,
juga digunakan untuk keperluan industri farmasi
dan untuk parfum, peluang perbaikan genetik pada
tanaman tersebut sangat diperlukan (Noman et al.,
2017).

Anyelir  (Dianthus  caryophyllus ~ Linn.)
merupakan  tanaman  hias  yang  banyak
dikembangkan di Indonesia, perakitan varietas
unggul baru untuk mendapatkan karakter unggul
seperti warna, bentuk, ukuran serta nilai jual yang
tinggi telah dilakukan melalui introduksi, seleksi,
induksi mutasi dan variasi somaklonal (Aisyah et
al., 2009). Iradiasi menggunakan sinar gamma
dosis 15-90 Gy pada eksplan setek pucuk anyelir
yang dilakukan oleh Aisyah et al. (2009),
menghasilkan kisaran warna dan bentuk bunga
yang baru namun tidak mengubah karakter
vegetatif penting yang sudah ada. Semua mutan
yang dihasilkan bersifat stabil, tidak mengalami
perubahan warna atau bentuk petal sampai
generasi ketiga. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa radiasi sinar gamma yang diberikan mampu
menghasilkan mutan-mutan dengan karakter warna
dan bentuk tepi petal yang stabil. Perubahan akibat
mutasi pada jumlah kelopak dan warna bunga
dikarenakan adanya mutasi pada sel-sel somatik
dan terekspresi bila terjadi pada inisial sel apikal
dan akan membentuk sektor yang stabil (Broertjes
dan Harten, 1988).

Pusat Iradiasi di Malaysia telah melakukan
induksi mutasi menggunakan iradiasi sinar gamma
pada tanaman bunga sepatu menggunakan eksplan
batang dengan dosis 20 Gy, varietas baru yang
dihasilkan diberi nama “Siti Hasmah Red Shine’
dan ‘Siti Hasmah Pink Beauty’, karakter baru yang
dihasilkan antara lain bunga berwarna merah muda
dan keputihan serta bentuk petala menjadi
bertumpuk dan bergelombang, diberi nama “Nori”.

Kegiatan penelitian di Kasetsart University di
Thailand bekerjasama dengan petani lokal berhasil
mengembangkan lebih dari 50 mutan baru antara
lain bunga kana (37), krisan (6), portulaca (10), dan
adenium (2) (Ibrahim et al., 2018). Badan tenaga
atom di Malaysia berhasil mengembangkan mutan
dengan karakter warna dan bentuk baru pada bunga
anggrek, bunga sepatu, petunia, lily, dan kana.
Karakter menarik lain yang dihasilkan adalah
variegata pada daun. Badan tenaga atom di Korea
(KAERI) telah mengembangkan mutan dengan
empat warna berbeda pada bunga kembang sepatu
berasal dari iradiasi dengan dosis 100 Gy pada biji
(Ibrahim et al., 2018). Mutasi pada tanaman krisan
yang dilakukan di Balai Penelitian Hias (Balithi)
sampai tahun 2013 telah menghasilkan varietas
baru diantaranya Julikara, Rosanda, dan Rosmarun
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Tabel 1. Jenis tanaman, mutagen serta dosis yang digunakan (Plant species, mutagens, and doses used)

Tanaman . Perlakuan
Eksplan Mutagens Dosis (Dosage
(Plant) P g ( ge) (Treatment)
T ancuina Biii Sinar x 6-30kR
-ang J Kolkisin 0,25-1.00 % Rendam 18 jam
T cucumarina Biji Sinar x 6-30kR
: J Kolkisin 0,25-1.00 % Rendam 18 jam
C .indica Biii Sinar x 6-30kR
: ) Kolkisin 0,25-1.00 % Rendam 18 jam
c . Biii Sinar x 6-30kR
- maxima J Kolkisin 0,25-1.00 % Rendam 18 jam
L. siceraria Biji Kolkisin 0,25-1.00 % Rendam 6 jam
L. acutangula Biji Kolkisin 0,25-1.00 % Rendam 6 jam
Sinar gamma 30-50 kRad
T. foetum-graecum  Biji MMS 0,02-0,06% Rendam 6 jam
EMS 0,3-0-0,6 % Rendam 6 jam
M. citrate Potongan akar Sinar gamma 2-8 Krad
P, tetragonolobus Biji Sinar gamma 10-30 kRad
T curcas Biji Sinar gamma 6-24 kRad

R. damascena

Amaryllis
Bouganvile
Canna
Krisantemum
Gerbera
Gladiolus
Hibiscus

Narcissus tazetta

Perennial
portulaka
Polianthus
tuberosa

Rose

Tagestes
tagestesecta

Potongan ba-
tang

Tanaman bunga (Flower plant)

Umbi

Potongan ba-
tang

Rizome
Potongan akar

Akar

Umbi

Potongan ba-
tang

Umbi

Potongan ba-
tang

Umbi

Mata tunas

akar

Kolkisin

Sinar gamma

Sinar gamma
Sinar gamma
Sinar gamma
Sinar gamma
Sinar gamma
Sinar gamma
Sinar gamma
Sinar gamma
Sinar gamma
Sinar gamma

Sinar gamma

Sinar gamma

0,2%-1.00 %

1-2 krad

250 rad—S5 krad
250-1250rad

2 dan 4 krad
1.0-3.3 krad

1 dan 2 krad
250 rad—S5 krad
1.0-4 krad
250,500,750 rad
250-1250 rad
250 rad—8 krad

2-6 krad

500 rad-2 krad

Rendam 18 jam

Keterangan: EMS = Etil Metan Sulfonat; MMS= Metil Metan Sulfonat
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(mawar mini); Rosma (mawar potong) dan Mustika
Kania (krisan) (Handayati., 2013).

Pemuliaan pada tanaman anggrek sudah
dilakukan sejak lama, untuk mendapatkan karakter
unik serta mampu beradaptasi luas dan resisten
terhadap penyakit (Li ef al., 2021; De Chandra et
al., 2014). Induksi mutasi pada tanaman anggrek
umumnya dilakukan dengan teknik poliploidisasi
seperti pada anggrek Cymbidium (Wang et al.,
2017) dan jenis anggrek lainnya (Li et al., 2021).

KESIMPULAN

Pemuliaan melalui mutasi menggunakan
mutagen fisik dan kimia pada tanaman hias telah
diaplikasikan di berbagai negara dan telah
menghasilkan banyak varietas unggul baru antara
lain pada tanaman mawar, krisan, gladiole, anyelir,
anggrek. Perubahan genetik yang dihasilkan
meliputi warna menjadi lebih cemerlang dan lebih
menarik, demikian pula perubahan pada aroma dan
bentuk sehingga menambah nilai jual.
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